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Abstrak: Guru sekolah inklusif rentan mengalami stres terkait pekerjaan, yang dapat menimbulkan burnout. 

Burnout berdampak negatif pada performa guru maupun pencapaian akademis dan sosial siswa. Penelitian 

sebelumnya mengajukan self-compassion sebagai pencegah burnout. Penelitian ini menguji korelasi antara self-

compassion dengan burnout pada guru SD inklusif menggunakan Self-Compassion Scale dan Maslach Burnout 

Inventory-Educators Survey. 170 guru kelas dan pendamping SD inklusif direkrut dengan metode purposive dan 

accidental sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui google form dan kuesioner paper-and-pencil di SD 

inklusif di Jakarta, Depok, Bogor. Pearson correlation digunakan untuk menganalisis korelasi antara self-

compassion dengan burnout. Sesuai hipotesis, self-compassion berhubungan signifikan dengan dimensi burnout, 

yaitu hubungan negatif dengan kelelahan emosional dan depersonalisasi, serta hubungan positif dengan 

pencapaian personal. Penemuan mengindikasikan self-compassion sebagai pelindung terhadap burnout pada guru 

SD inklusif. Dengan demikian, penting bagi guru sekolah inklusif untuk mengembangkan self-compassion untuk 

mengantisipasi burnout. Limitasi dan saran penelitian didiskusikan lebih lanjut. 

Kata Kunci: self-compassion, burnout, guru, sekolah inklusif 

 

Correlation between Self-Compassion and Burnout among Inclusive 

Elementary School Teachers 
 

Abstract: Inclusive school teachers are prone to suffer from job-related stress, which can lead to burnout. Burnout 

affects teacher’s performance as well as student’s academic and social accomplishment. Past research suggested 

self-compassion to prevent burnout. This study investigated the correlation between self-compassion and burnout 

in inclusive school teachers using Self-Compassion Scale and Maslach Burnout Inventory-Educators Survey. 170 

homeroom and shadow teachers were recruited using purposive and accidental sampling methods. Data collection 

used google form and paper-and-pencil questionnaires at inclusive schools in Jakarta, Depok, Bogor. The 

correlation between self-compassion and dimensions of burnout was analyzed using Pearson correlation. As 

hypothesized, self-compassion correlated significantly with burnout dimensions; self-compassion has  negative 

correlations with emotional exhaustion and depersonalization, and positive correlation with personal 

accomplishment. Finding indicated that self-compassion provided a buffer against burnout in inclusive school 

teachers. Therefore, it is important for them to develop self-compassion to anticipate burnout. Limitations and 

directions are further discussed. 
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PENDAHULUAN 

Kesempatan mendapatkan pendidikan merupakan salah satu hak asasi manusia yang dilindungi 

dan dijamin sepenuhnya oleh berbagai instrumen hukum internasional maupun nasional (Ilahi, 2016). 

Penerapan pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus (ABK) di Indonesia adalah melalui 

pendidikan khusus yang dilaksanakan secara inklusif atau melalui satuan pendidikan khusus yang 

melibatkan modifikasi pada tugas-tugas sekolah, metode belajar, atau pelayanan lainnya pada 

pendidikan anak (Mangunsong, 2009). Pendidikan inklusif dipandang sebagai salah satu solusi untuk 

meningkatkan kapasitas anak-anak berkebutuhan khusus (ABK), karena terdapat berbagai peningkatan 

kemampuan ABK yang belajar di kelas inklusif, baik dalam aspek akademik (Waldron & McLeskey, 

2010), kognitif, dan emosional (Mangunsong, 2009). Selain itu, pendidikan inklusif juga bermanfaat 

pada siswa di kelas inklusif secara keseluruhan, termasuk siswa non ABK, khususnya dalam aspek 
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pengembangan karakter dan sikap yang positif dalam menghadapi perbedaan (Murniarti & Anastasia, 

2016).  

Pendidikan inklusif di Indonesia tidak terlepas dari berbagai permasalahan yang sebagian besar 

diakibatkan oleh persiapan yang belum sistematis dalam menghadapi perubahan yang muncul dari 

peralihan pelaksanaan pendidikan reguler ke inklusif (Dewi, 2017), khususnya terkait tenaga pendidik 

di sekolah inklusif. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik 

dan Kompetensi Guru Pendidikan Khusus mengharuskan sekolah inklusif memiliki guru pendidikan 

khusus dengan bidang keahlian pendidikan luar biasa untuk mendampingi guru kelas menangani siswa 

berkebutuhan khusus; Namun, belum semua sekolah inklusif memiliki guru pendidikan khusus dan 

hanya mengandalkan guru kelas (Wibowo, 2016). Guru kelas di sekolah inklusif tidak seperti guru di 

sekolah luar biasa (SLB) yang memiliki latar belakang pendidikan tinggi dalam pendidikan khusus, 

sehingga guru sekolah inklusif merasa tidak siap dalam menangani siswa berkebutuhan khusus 

(Kurniadi & Sunaryo, 2017). Selain itu, berbeda dengan guru SLB yang menangani siswa dengan jenis 

kekhususan sama, guru-guru sekolah inklusif bertanggung jawab atas seluruh siswa yang ada dalam 

kelasnya dengan jenis kekhususan beragam, sehingga tuntutan yang dihadapi dalam kelaspun dapat 

menjadi lebih besar bagi guru sekolah inklusif.  

Program pelatihan terkait pendidikan inklusif di Indonesia umumnya diberikan pada guru 

pendidikan khusus yang telah mengajar di SLB dan sekolah-sekolah inklusif, sedangkan guru yang 

awalnya memegang kelas reguler dan dalam peralihan menjadi guru kelas inklusif cenderung menangani 

ABK tanpa persiapan yang memadai (Kurniawati et al., 2017). Padahal, pelatihan mendorong guru 

untuk mengembangkan sikap yang positif pada pendidikan inklusif serta meningkatkan pengetahuan 

guru mengenai ABK dan strategi pengajaran yang harus diterapkan (Kurniawati et al., 2017). Sikap guru 

merupakan komponen penting dalam pendidikan inklusif (Olson et al., 1997) karena guru yang 

menunjukkan sikap positif pada pendidikan inklusif cenderung memiliki kemauan yang lebih tinggi 

dalam menggunakan strategi pengajaran yang efektif (Gal et al., 2010; Worrell, 2008).  

Tuntutan bagi guru sekolah inklusif untuk mengajar secara efektif tanpa dukungan atau tunjangan 

yang memadai dalam pelaksanaan pendidikan inklusif, seperti pelatihan dan penyediaan sarana-

prasarana, dapat menimbulkan persepsi dalam diri guru bahwa mengajar dalam kelas inklusif 

merupakan suatu beban (Dewi, 2017). Schultz dan Schultz (1986) menemukan bahwa tingkat 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan dalam bekerja dapat menjadi indikator ketahanan 

seseorang terhadap stres. Stres kerja berkepanjangan dan tidak tertangani dengan baik dapat 

menimbulkan burnout pada individu (Greenberg & J. Baron, 2003; Nisfiannoor, 2010; Rahman, 2007). 

Burnout merupakan sindrom psikologis yang muncul sebagai respon berkepanjangan atas stresor 

interpersonal yang kronis pada pekerjaan (Maslach & Leiter, 2008). Burnout terdiri atas tiga dimensi, 

yaitu kelelahan emosional, depersonalisasi, dan rendahnya pencapaian personal. Burnout lebih banyak 

terjadi pada guru yang mengajar siswa berkebutuhan khusus (Purdue et al., 2011; Yotanyamaneewong 

& Juhari, 2012). Hal ini dapat terjadi  karena guru dari siswa berkebutuhan khusus lebih sering 

mengalami hal yang memicu burnout, seperti kurangnya dukungan administratif (Skaalvik & Skaalvik, 

2007), perilaku siswa yang menantang (Hastings & Brown, 2002), tuntutan berlebihan pada waktu dan 

sumber daya individu (Adera & Bullock, 2010), serta perbedaan ekspektasi guru terkait kegiatan 

pembelajaran dengan kenyataan di dalam kelas (Zabel et al., 1984). 

Konsekuensi negatif dari burnout pada guru adalah meningkatnya ketidakhadiran guru di sekolah, 

merasa tidak terlibat, tidak antusias dengan pekerjaan, meningkatnya penyakit, hingga pensiun dini dari 

pekerjaan (Borman & Dowling, 2008; Friedman & Farber, 1992; Karsenti & Collin, 2013; Pines, 2002). 

Keluarnya guru yang mengalami burnout memiliki pengaruh negatif pada kesuksesan siswa di sekolah 

karena tidak konsistennya instruksi yang diterima siswa menghambat pengurus sekolah dalam 

mempertahankan standar pendidikan, memajukan kualitas, dan menerapkan kebijakan baru (Jacobson, 

2016). Sementara itu, guru yang mengalami burnout namun tetap bertahan pada pekerjaannya seringkali 

kehilangan motivasi dalam bekerja, merasa tidak efektif, kewalahan, getir, dan benci dengan 

pekerjaannya (Emery & Vandenberg, 2017), kurang bersimpati pada siswa dan memiliki tingkat 

toleransi yang lebih rendah dalam kelas (Schaufeli & Enzmann, 1998), mencaci maki siswa, dan 

memiliki tingkat kesabaran yang rendah (Jacobson, 2016). Menurut Jacobson (2016), siswa mengalami 

dampak negatif secara akademis maupun emosional seiring meningkatnya gejala burnout pada guru. 

Siswa dari guru yang mengalami burnout cenderung menunjukkan perilaku disruptif, kesulitan dalam 
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aspek sosial dan emosional, serta kesulitan mencapai tujuan akademik (Jennings & Greenberg, 2009; 

Ruble et al., 2013). 

Guru dapat memiliki tingkat kerentanan yang lebih rendah pada burnout meskipun dihadapkan 

pada stres kerja yang sama ketika merespon stres dengan cara yang berbeda (Yotanyamaneewong & 

Juhari, 2012). Beberapa penelitian pada populasi lainnya menganjurkan self-compassion sebagai cara 

yang dapat digunakan untuk mencegah  burnout (Barnard & Curry, 2012; Beaumont & Hollins Martin, 

2016; Sauve, 2017). Asosiasi yang signifikan antara self-compassion dan kesejahteraan psikologis 

mengimplikasikan fungsi self-compassion sebagai pelindung dari burnout (MacBeth & Gumley, 2012). 

Self-compassion didefinisikan sebagai sikap terbuka dan tergugah oleh penderitaan yang dialami diri, 

perasaan peduli dan bersikap baik pada diri sendiri, sikap memahami dan tidak menilai diri secara keras 

ketika mengalami kegagalan atau menghadapi kekurangan diri, serta menyadari bahwa pengalaman 

tersebut merupakan bagian yang manusiawi untuk terjadi (Neff, 2003a). Self-compassion merupakan 

sebuah cara berhubungan dengan diri sendiri secara adaptif dan positif, tanpa penilaian diri yang keras 

atau perbandingan sosial, terlepas dari tingkat performa atau kemampuan diri (Gilbert & Procter, 2006; 

Neff, 2009, 2012; Neff et al., 2005). Neff (2003b, 2009) mengonseptualisasikan self-compassion dalam 

tiga komponen yang saling berinteraksi, yaitu self-kindness versus self-judgment, common humanity 

versus isolation, dan mindfulness versus over-identification.   

Hubungan antara self-compassion dengan kesejahteraan pada populasi dewasa, remaja, dan 

mahasiswa secara umum telah ajeg di dalam literatur (Neff, 2012; Zessin et al., 2015). Secara khusus, 

self-compassion berhubungan secara konsisten dan kuat dengan komponen afektif dari kesejahteraan. 

Penelitian telah menunjukkan bahwa self-compassion memiliki asosiasi dengan tingkat pengaruh 

negatif, depresi, dan kecemasan yang lebih rendah, serta dengan tingkat afek positif yang lebih tinggi 

(MacBeth & Gumley, 2012; Sirois et al., 2015).  

Individu yang bersikap baik dan lemah lembut pada diri sendiri (self-kindness) ketika masa sulit 

cenderung mengalami burnout yang lebih rendah serta lebih mampu untuk mempertahankan 

kapasitasnya dalam merawat dan memperhatikan orang lain (Dev et al., 2018). Sikap baik, mindful, serta 

tanpa penilaian pada diri sendiri dan orang lain dapat meningkatkan kepuasan kerja, yang menjadi 

indikator atas rendahnya burnout (Barnard & Curry, 2012). Self-compassion berhubungan dengan 

peningkatan resiliensi emosional dan kemampuan menghadapi pengalaman emosional yang 

menimbulkan stres (Barnard & Curry, 2011), sehingga stres tidak berubah menjadi burnout. 

Pada populasi guru, self-compassion memediasi penurunan stres, depresi, kecemasan, dan 

burnout (Roeser et al., 2013). Guru yang mempraktikkan mindfulness (salah satu komponen self-

compassion) cenderung mengalami emosi negatif dan depresi yang lebih rendah, serta lebih memilki 

perspektif yang positif (Kemeny et al., 2012). Self-compassion membantu individu dalam mengurangi 

emosi negatif dan menjaga keseimbangan kondisi emosionalnya dalam situasi sulit (Neff, 2003a), yang 

kemudian dapat mencegah terjadinya burnout pada guru (Tsouloupas et al., 2010). Oleh karena itu, 

penelitian ini berusaha melengkapi kesenjangan penelitian dengan menganalisis hubungan antara self-

compassion dengan dimensi-dimensi burnout pada guru sekolah inklusif melalui pendekatan korelasi 

dan metode kuantitatif.  Meskipun terdapat penelitian pada populasi lainnya yang melibatkan self-

compassion dengan burnout, penelitian yang menghubungkan self-compassion dengan burnout secara 

langsung pada guru sekolah inklusif masih terbatas. Padahal, guru sekolah inklusif termasuk kelompok 

yang paling rentan untuk mengalami burnout dalam melaksanakan profesinya dikarenakan tantangan 

dan kompleksitas dalam pengajaran yang lebih banyak dibandingkan guru pada umumnya. Selain itu, 

penelitian-penelitian sebelumnya pada populasi guru umum yang berusaha melihat hubungan antara 

self-compassion dengan burnout memiliki limitasi, yaitu terbatasnya jumlah partisipan, yaitu sebanyak 

50 orang guru dan kurangnya variasi tahun mengajar partisipan pada penelitian Sauve (2017) sehingga 

generalisasi belum dapat dilakukan sepenuhnya pada konteks pendidikan inklusif. Hasil penelitian 

Hailey (2014) mengenai burnout dan self-compassion pada pekerja dalam bidang pelayanan manusia 

juga belum dapat digeneralisasikan pada guru sekolah inklusif secara keseluruhan karena terdapat 

karakteristik guru sekolah inklusif yang tidak ditemukan pada partisipan penelitian tersebut.   

Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat tiga hipotesis penelitian sebagai berikut:  

H1: Terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara skor self-compassion dengan dimensi 

kelelahan emosional dari burnout pada guru sekolah dasar inklusif. 

H2: Terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara skor self-compassion dengan dimensi 

depersonalisasi dari burnout pada guru sekolah dasar inklusif.  
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H3: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara skor self-compassion dengan dimensi 

pencapaian personal dari burnout pada guru sekolah dasar inklusif. 

METODE 

Penelitian ini tergolong sebagai penelitian kuantitatif dan korelasional, yang dilakukan dengan 

desain cross-sectional, retrospektif, dan non-eksperimental (Kumar, 2011). Partisipan merupakan guru 

kelas atau guru pendamping khusus yang mengajar siswa reguler dan siswa yang merupakan anak 

berkebutuhan khusus (ABK) dalam satu kelas di sekolah dasar inklusif swasta maupun negeri yang 

ditunjuk oleh pemerintah untuk menyelenggarakan pendidikan inklusif. Peneliti melibatkan guru kelas 

dan guru pendamping khusus dalam penelitian ini dikarenakan situasi di beberapa sekolah dasar negeri 

yang mengharuskan guru kelas untuk mengambil peran sekaligus sebagai guru pendamping bagi siswa 

berkebutuhan khusus. Metode pemilihan partisipan yang digunakan adalah non-probability sampling, 

yaitu purposive dan accidental sampling (Kumar, 2011), dengan menghubungi SD inklusif di Kota 

Jakarta, Depok, dan Bogor yang lokasinya cukup terjangkau. Perekrutan partisipan penelitian dilakukan 

secara offline (luring) dan online (daring), yaitu kerja sama dengan pihak sekolah inklusif untuk 

menyebar kuesioner offline berupa paper and pencil test, serta menyebarkan pesan siar berisi deskripsi 

penelitian dan tautan Google form untuk pengisian kuesioner secara daring. Pengisian kuesioner secara 

luring maupun daring dilakukan secara mandiri oleh para guru, dengan durasi pengisian sekitar 15-30 

menit.  

Partisipan penelitian ini berusia 19-59 tahun (M = 35,85, SD = 12,126), sebagian besar perempuan 

(81,2%) dengan pendidikan terakhir S1 (83,5%) dan bekerja sebagai guru kelas (88,2%). Jumlah 

partisipan yang mengajar di SD inklusif negeri maupun swasta seimbang. Sebagian besar guru (69,4%) 

memiliki siswa yang mengalami kesulitan belajar. Partisipan penelitian offline berasal dari 10 SD di 

Jakarta (8 negeri, 2 swasta), 12 sekolah di Bogor (10 negeri, 2 swasta), serta 1 SD swasta di Depok. 

Sementara itu, partisipan penelitian secara daring mengajar di Bogor, Cianjur, dan Cimahi. Dari 182 

kuesioner yang dikembalikan pada peneliti, terdapat 170 kuesioner dapat diolah (166 kuesioner offline 

dan 4 kuesioner daring). Sebanyak 12 kuesioner tidak dapat diolah karena terdapat cukup banyak aitem 

yang tidak diisi, partisipan yang tidak memenuhi karakteristik, dan tergolong sebagai data outliers. 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Maslach Burnout Inventory-Educators 

Survey (MBI-ES; Maslach et al., 1996) untuk mengukur burnout pada guru serta Self-Compassion Scale 

(SCS; Neff, 2003b) untuk mengukur self-compassion. MBI-ES terdiri atas 22 aitem yang tersebar pada 

tiga dimensi burnout, yaitu dimensi kelelahan emosional (9 aitem), depersonalisasi (5 aitem), dan 

pencapaian personal (8 aitem) (Maslach et al., 1996). Respon dari MBI-ES terdiri atas rentang tujuh 

skala Likert, yaitu 0 = tidak pernah, 6 = selalu. Peneliti menggunakan hasil adaptasi MBI-ES ke Bahasa 

Indonesia oleh Yani (2013). Uji coba (try-out) alat ukur pada penelitian ini menghasilkan koefisien 

reliabilitas α = 0,812 bagi kelelahan emosional, α = 0,781 bagi depersonalisasi, dan α = 0,928 bagi 

pencapaian personal. Peneliti merevisi aitem nomor 14 dengan nilai validitas sebesar 0,011, dan nilai 

validitas saat pengambilan data meningkat menjadi 0,535. Beberapa contoh aitem MBI-ES berdasarkan 

kelompok dimensi tertera pada Tabel 1. 

Tabel 1. Aitem MBI-ES Berdasarkan Dimensi 

Dimensi Nomor Aitem Contoh Aitem 

Kelelahan Emosional   1, 2, 3, 6, 8, 13, 14, 16, 20  (1) Saya merasa lelah secara emosional 

karena pekerjaan saya.  

Depersonalisasi  5, 10, 11, 15, 22  (5)      Saya merasa memperlakukan beberapa 

murid sesuka hati.   

Pencapaian personal  4, 7, 9, 12, 17, 18, 19, 21  (12)    Saya merasa sangat bersemangat dalam 

bekerja. 

 

Kategorisasi skor burnout pada setiap dimensi MBI-ES yang disusun Maslach et al. (1996) 

terdapat pada Tabel 2. Responden yang terindikasi mengalami burnout berada dalam kategori 

sedang hingga tinggi pada dimensi kelelahan emosional dan dimensi depersonalisasi, serta kategori 

rendah hingga sedang pada dimensi pencapaian personal. 
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Tabel 2. Interpretasi Skor MBI-ES 

Dimensi Rendah Sedang  Tinggi 

Kelelahan emosional 0-16 17-26 27 atau lebih 

Depersonalisasi 0-6 7-12 13 atau lebih 

Pencapaian personal 37 atau lebih 31-36 0-30 

 

Self-compassion diukur menggunakan Self-Compassion Scale (SCS; Neff, 2003b) yang telah 

diadaptasi ke Bahasa Indonesia oleh Hilary (2013). SCS terdiri atas 26 aitem yang mengukur enam 

dimensi yaitu self-kindness, self-judgment, common humanity, isolation, mindfulness, dan over-

identification (Neff & Germer, 2013), seperti yang tertera pada Tabel 3. Alat ukur ini menggunakan 5 

poin skala Likert (1 = hampir tidak pernah, 5 = hampir selalu). Skor total self-compassion dihitung 

dengan menjumlahkan mean dari enam subskala, yaitu mean total skor subskala positif dan subskala 

negatif yang telah di-reverse. Pada uji coba alat ukur penelitian, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 

0,699 ≤ α ≤ 0,757, dan nilai validitas sebesar -0,176-0,602. Peneliti merevisi aitem yang nilai 

validitasnya di bawah 0,2, dan nilai validitas aitem-aitem tersebut naik saat pengambilan data. 

Tabel 3. Aitem Self-Compassion Scale Berdasarkan Dimensi 

Dimensi Nomor Aitem Contoh Aitem 

Self-Kindness 5, 12, 19, 23, 26 (5)   Saya mencoba untuk menyayangi diri saya sendiri 

ketika saya merasa kepedihan emosional. 

Self-Judgment 

 

1, 8, 11, 16, 21 (1) Saya tidak setuju dan menghakimi kelemahan dan 

kekurangan saya sendiri. 

Common Humanity 3, 7, 10, 15 (3)    Ketika hal-hal berjalan buruk bagi saya, saya melihat 

kesulitan sebagai bagian dari hidup yang dilewati 

semua orang. 

Isolation 4, 13, 18, 25 (4)  Ketika saya memikirkan kekurangan saya, hal itu 

cenderung membuat saya merasa lebih terpisah dan 

terputus dari seluruh dunia. 

Mindfulness 9, 14, 17, 22 (14) Ketika sesuatu yang menyakitkan terjadi, saya 

mencoba mengambil pandangan yang seimbang dari 

situasi. 

Over-identification 2, 6, 20, 24 (2) Ketika saya merasa muram, saya cenderung 

terobsesi dan terpaku pada semua yang salah. 

 

Neff dan Germer (2018) menyusun interpretasi skor self-compassion, yaitu mean skor 

keseluruhan 1-2,5 mengindikasikan tingkat self-compassion rendah, 2,5-3,5 mengindikasikan self-

compassion sedang, dan 3,5-5,0 mengindikasikan self-compassion tinggi. Skor yang lebih tinggi pada 

dimensi negatif self-compassion (self-judgment, isolation, over-identification) mengindikasikan self-

compassion yang lebih rendah, dan sebaliknya, skor lebih rendah pada dimensi negatif mengindikasikan 

self-compassion yang lebih tinggi. 

Peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif, yaitu rata-rata (M) dan standar deviasi (SD) untuk 

melihat gambaran partisipan. Teknik statistik Pearson correlation digunakan untuk mengetahui korelasi 

antara self-compassion dengan dimensi-dimensi burnout. Teknik statistik independent sample t-test dan 

one-way analysis of variance (ANOVA) digunakan untuk melihat perbandingan rata-rata skor self-

compassion dan dimensi burnout jika ditinjau berdasarkan data demografis, yaitu jenis kelamin, usia, 

jenis sekolah, dan tingkat pendidikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan norma skor burnout MBI-ES (Maslach et al., 1996), mean kelelahan emosional, 

depersonalisasi, dan pencapaian personal tergolong sebagai tingkat burnout rendah. Penjelasan yang 

memungkinkan atas hasil ini adalah karakteristik guru dalam penelitian ini yang umumnya memiliki 

siswa dengan jenis kekhususan kesulitan belajar, serta tidak terlalu banyak guru yang memiliki siswa 

dengan gangguan emosional, seperti ASD (autis) atau ADHD. Sebagaimana penelitian sebelumnya, 

guru dari siswa dengan gangguan emosional mengalami burnout yang lebih tinggi dibandingkan guru 

dari siswa dengan disabilitas intelektual (Banks & Necco, 1990) karena perilaku menantang yang datang 
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dari siswa dapat menimbulkan burnout pada guru (Hastings & Brown, 2002), dan tidak dengan siswa 

yang memiliki kesulitan belajar, namun dapat mengikuti instruksi di kelas dengan baik.  

Selain itu, terdapat kemungkinan bahwa profesi partisipan sebagai guru sekolah inklusif pada 

jenjang sekolah dasar (SD) dapat menjadi penjelasan atas rendahnya burnout yang dialami partisipan. 

Meskipun burnout terjadi pada guru yang mengajar siswa pada setiap tahapan usia (Brunsting et al., 

2014), penelitian longitudinal selama lima tahun yang dilakukan Frank dan McKenzie (1993) pada guru-

guru anak berkebutuhan khusus (ABK) menunjukkan bahwa guru-guru yang mengajar ABK berusia 13-

19 tahun memiliki rata-rata skor burnout yang lebih tinggi dibandingkan guru-guru dari kelompok usia 

lainnya. Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa usia siswa memprediksi kenaikan dalam emotional 

exhaustion yang dialami guru (Weber & Toffler, 1989), serta guru dari siswa yang lebih tua mengalami 

tingkat depersonalization yang lebih tinggi dan personal accomplishment yang lebih rendah (Carlson & 

Thompson, 1995). Tabel 4 menyajikan gambaran burnout pada guru dalam penelitian ini. 

Tabel 4. Gambaran Deskriptif Burnout pada Guru 

Dimensi Burnout M SD 

Kelelahan emosional 14,79 8,678 

Depersonalisasi 3,20 3,263 

Pencapaian personal 36,41 6,051 

 

Sementara itu, self-compassion pada 170 partisipan memiliki mean sebesar 3,743 (SD = ,490), 

dengan nilai minimum sebesar 2,35 dan nilai maksimum sebesar 4,92. Jika dianalisis secara lebih lanjut 

berdasarkan norma yang dibuat oleh Neff dan Germer (2018), sebagian besar partisipan memiliki tingkat 

self-compassion yang tinggi. Hasil ini kemungkinan dijelaskan melalui sebagian besar partisipan yang 

berjenis kelamin perempuan, yang umumnya memiliki kemampuan lebih besar dalam berempati 

(Eisenberg & Lennon, 1983; Zahn-Waxler et al., 1991) dan interdependent sense of self (rasa saling 

ketergantungan satu sama lain) (Cross & Madson, 1997; Gilligan, 1988) dibandingkan laki-laki. 

Menurut Neff (2003a), hal ini dapat membuat perempuan memiliki self-compassion yang lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki. 

Tabel 5. Korelasi Dimensi Self-Compassion dengan Dimensi Burnout 

 Kelelahan Emosional Depersonalisasi Pencapaian Personal 

Self-kindness -,150* -,220** ,310** 

Self-judgment ,327** ,283** -,367** 

Common humanity -,062 -,132* ,299** 

Isolation ,466** ,401** -,346** 

Mindfulness -,175* -,287** ,360** 

Over-identification ,382** ,297** -,395** 

*. Korelasi signifikan pada p < ,05 (1-tailed). 

**. Korelasi signifikan pada p < ,01 (1-tailed). 

Terdapat hubungan yang signifikan antara self-compassion dengan dimensi-dimensi dari burnout, 

seperti yang tertera pada Tabel 5. Sesuai dengan hipotesis pertama, korelasi yang negatif dan signifikan 

terdapat pada hubungan antara self-compassion dengan dimensi kelelahan emosional (r(170) = -0,379, 

p < ,01). Hipotesis kedua juga terbukti melalui korelasi yang negatif dan signifikan terdapat antara self-

compassion dengan dimensi depersonalisasi (r(170) = -0,392, p < ,01). Sejalan dengan hipotesis ketiga, 

self-compassion berkorelasi secara positif dan signifikan dengan dimensi pencapaian personal, r(170) = 

0,500, p < ,01. Dengan demikian, hasil penelitian telah membuktikan ketiga hipotesis yang diajukan. 

Perhitungan koefisien korelasi Pearson juga digunakan untuk melihat hubungan antara dimensi-

dimensi self-compassion dengan dimensi-dimensi burnout. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 

5. Hampir seluruh dimensi-dimensi self-compassion berhubungan secara signifikan dengan dimensi-

dimensi burnout. Hubungan yang tidak signifikan hanya terdapat antara dimensi common humanity 

dengan kelelahan emosional, r = -0,062, p > ,05. 

Self-compassion secara umum berhubungan secara negatif dan signifikan dengan burnout, yaitu 

semakin tinggi skor total self-compassion, maka semakin rendah burnout pada guru sekolah dasar 

inklusif. Skor rendah pada burnout diindikasikan oleh kelelahan emosional dan depersonalisasi yang 

rendah, serta pencapaian personal yang tinggi. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian-penelitian 
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sebelumnya bahwa peningkatan self-compassion dapat mengurangi burnout yang dialami seseorang 

(Barnard & Curry, 2012; Gaon, 2018; Hailey, 2014; Richardson et al., 2016). Hasil ini juga sesuai 

dengan penjelasan teori psikologi positif, yaitu terdapatnya pelindung (self-compassion) pada diri 

manusia yang melindungi individu dari masalah terkait kesehatan mental (burnout) (Seligman & 

Csikszentmihalyi, 2014; Seligman, 2002).  

Secara umum, self-compassion dapat menjadi pelindung terhadap burnout pada guru sekolah 

dasar inklusif. Self-compassion mengarahkan pada kemampuan regulasi diri yang lebih baik dan efektif 

dalam menangani stres (Neff, 2003). Orang-orang dengan self-compassion yang tinggi cenderung lebih 

proaktif dalam menggunakan strategi untuk mempertahankan kesejahteraan diri ketika menemui 

kegagalan atau kesulitan, bukan terfokus pada kesedihan dan perasaan-perasaan negatifnya (Gaon, 

2018). Guru-guru sekolah inklusif sangat mungkin untuk menghadapi situasi yang di luar kendalinya 

dan melakukan kesalahan (Richardson et al., 2016), sehingga mereka rentan mengalami burnout. Guru 

yang bersikap baik dan lemah lembut pada diri sendiri ketika mengalami masa-masa sulit akan 

mengalami burnout yang lebih rendah serta cenderung lebih mampu untuk mempertahankan 

kemampuannya dalam merawat dan memperhatikan orang lain (Dev et al., 2018). Hal tersebut dapat 

terjadi karena self-compassion membimbing guru untuk menyadari situasi yang terjadi dan 

memunculkan penerimaan atas respon emosional mereka dengan sikap yang baik dan tanpa penilaian, 

serta menyadari bahwa situasi yang dialaminya merupakan bagian dari pekerjaannya sebagai guru 

(Raab, 2014).  

Analisis pada hubungan antara dimensi-dimensi self-compassion dengan dimensi-dimensi 

burnout secara garis besar mendukung hasil penelitian sebelumnya. Seluruh dimensi positif dari self-

compassion (self-kindness, common humanity, mindfulness) memiliki hubungan negatif dengan dimensi 

kelelahan emosional dan depersonalisasi, serta berhubungan positif dengan pencapaian personal. 

Sejalan dengan penemuan tersebut, dimensi-dimensi negatif self-compassion (self-judgment, isolation, 

over-identification) berhubungan secara positif dengan dimensi kelelahan emosional dan 

depersonalisasi, serta berhubungan negatif dengan pencapaian personal.  

Hubungan yang negatif antara common humanity dengan kelelahan emosional merupakan satu-

satunya hubungan dimensi self-compassion dengan dimensi burnout yang tidak signifikan dalam 

penelitian ini. Terdapat indikasi bahwa individu yang melihat kesulitannya sebagai sarana untuk 

terhubung dengan orang lain (common humanity) tidak melaporkan kelelahan terkait pekerjaan yang 

lebih rendah. Kemungkinan penjelasan atas hubungan yang tidak signifikan ini adalah proses “cognitive 

reframing” pada konseptualisasi mengenai common humanity yang diajukan Neff (2003a) tidak cukup 

komprehensif untuk melindungi guru-guru di sekolah inklusif dari kelelahan dalam aspek emosional. 

Dengan demikian, perasaan dekat dengan guru lain ketika sedang merasakan suatu kesulitan belum 

cukup untuk menghilangkan kelelahan emosional yang dirasakan guru inklusif. Perlu dilakukan 

penelitian pada faktor-faktor lainnya yang berpotensi mempengaruhi hubungan antara common 

humanity dengan kelelahan emosional, misalnya sikap guru terhadap pendidikan inklusif (Kurniawati 

et al., 2017; Mangunsong, 2009) dan self-efficacy (Zessin et al., 2015). 

Perhitungan perbedaan rata-rata skor dimensi-dimensi burnout pada aspek-aspek demografis 

dilakukan dengan menggunakan analisis independent sample t-test untuk jenis kelamin, usia, dan jenis 

sekolah, serta one-way analysis of variance (ANOVA) bagi tingkat pendidikan. Hasil analisis 

berdasarkan data demografis menunjukkan perbedaan rata-rata skor yang signifikan pada dimensi 

pencapaian personal, yaitu jika ditinjau dari aspek usia (t (167) = -2,934, p < ,01) dan jenis sekolah (t 

(168) = 2,617, p < ,05). Guru pada kelompok usia 31-59 tahun (M = 37,67, SD = 5,510) memiliki rata-

rata skor pencapaian personal yang lebih tinggi dibandingkan guru pada kelompok usia 19-30 tahun (M 

= 34,99, SD = 6,379). Penemuan ini sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa guru yang lebih tua 

usianya cenderung memiliki skor burnout yang lebih rendah (Banks & Necco, 1990; Kay Zabel & Zabel, 

1983).  

Sementara itu, jika ditinjau dari jenis sekolah, guru yang mengajar di SD inklusif negeri (M = 

37,60, SD = 5,708) memiliki rata-rata skor pencapaian personal yang lebih tinggi dibandingkan guru 

yang mengajar di SD inklusif swasta (M = 35,21, SD = 6,180). Salah satu penjelasan yang 

memungkinkan dari temuan ini adalah hubungan antara peningkatan burnout dengan perbandingan 

jumlah orang dewasa yang berada di ruang kelas yang di dalamnya terdapat anak dengan Autism 

Spectrum Disorder (ASD) (Irvin et al., 2013). Dengan demikian, semakin banyak guru yang berada di 

ruang kelas, maka burnout guru akan semakin meningkat, yang dapat dilihat melalui lebih rendahnya 
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pencapaian personal pada guru. Sesuai dengan kondisi umum di sekolah inklusif negeri, partisipan yang 

mengajar di sekolah negeri umumnya mengajar seorang diri di kelas, dan jika terdapat guru yang 

bertugas mendampingi siswa berkebutuhan khusus, umumnya guru tersebut berpindah-pindah karena 

sekaligus memegang siswa berkebutuhan khusus di beberapa kelas akibat keterbatasan guru 

pendamping di sekolah. Sementara itu, guru yang mengajar di SD inklusif swasta umumnya mengajar 

bersama dengan beberapa guru dalam satu kelas yang sama. Selain itu, dari 38 partisipan yang memiliki 

siswa dengan ASD, sebanyak 30 orang guru di antaranya mengajar di SD inklusif swasta, sehingga 

pencapaian personal guru di sekolah swasta lebih rendah. 

Selain itu, perbedaan rata-rata skor dimensi pencapaian personal dari burnout yang signifikan 

berdasarkan jenis sekolah juga dapat dijelaskan melalui perbedaan karakteristik kelas inklusif di sekolah 

negeri maupun swasta yang ada di Indonesia. Di sekolah negeri, sebagian besar guru memegang puluhan 

siswa dalam satu kelas tanpa adanya bantuan dari guru pendamping, sementara di sekolah swasta, guru 

kelas setidaknya memiliki satu guru pendamping yang bertugas membantu anak berkebutuhan khusus 

dalam kegiatan belajar mengajar. Beban mengajar yang ditanggung sendiri dapat menyebabkan 

kebingungan dalam peran dan tugasnya, hal ini sejalan dengan penemuan Talmor et al. (2005) yang 

menyatakan beban pekerjaan sebagai salah satu faktor pemicu munculnya burnout. Selain itu, jumlah 

siswa dalam kelas juga dapat memprediksi burnout (Banks & Necco, 1990; Weiskopf, 1980), dimana 

semakin banyak jumlah siswa, maka semakin ambigu sifat dari peran guru dalam kelas, sehingga 

semakin tinggi pula burnout yang dialami guru (Banks & Necco, 1990). 

Penelitian ini relevan karena kelompok guru sekolah inklusif secara khusus memiliki kerentanan 

yang lebih besar untuk mengalami burnout dibandingkan kelompok guru lainnya. Hubungan antara 

dimensi-dimensi burnout dengan self-compassion dianalisis agar dapat menjadi referensi bagi pihak 

berwenang untuk menyusun intervensi penanganan permasalahan burnout guru dalam pendidikan 

inklusif. Jumlah partisipan penelitian yang datanya dapat diolah adalah 170 partisipan, melebihi jumlah 

minimal dari analisis G*Power, yaitu 115 partisipan. Partisipan direkrut dari sekolah dasar negeri dan 

swasta di wilayah kota dan kecamatan yang berbeda-beda, dengan karakteristik demografis lainnya yang 

cukup beragam, sehingga diharapkan hasil penelitian dapat memberikan sumbangan terhadap literatur 

pendidikan inklusif di Indonesia.   

Limitasi utama dari penelitian ini adalah desain penelitian cross-sectional dan korelasional. 

Desain ini berfungsi sebagai prosedur heuristik untuk memfasilitasi dihasilkannya hipotesis-hipotesis 

bagi penelitian dan intervensi selanjutnya (Montero-Marin et al., 2016). Pelaksanaan penelitian pada 

satu periode waktu saja menjadi limitasi, karena kemungkinan terdapat periode waktu dalam pekerjaan 

maupun kehidupan pribadi partisipan yang meningkatkan atau justru menurunkan stres pada guru-guru 

sekolah inklusif (Gaon, 2018). Sementara itu, penelitian korelasional tidak memungkinkan peneliti 

untuk mengetahui arah hubungan serta kausalitas antara variabel-variabel penelitian. 

Limitasi selanjutnya pada penelitian ini adalah pengukuran yang hanya menggunakan kuesioner 

self-report. Pengukuran self-report dapat memberikan akses pada peneliti untuk memahami persepsi 

dan pemikiran individu yang tidak mudah diobservasi melalui perilaku (Baldwin, 1999). Burnout pada 

guru dan self-compassion merupakan konstruk yang sangat bergantung pada persepsi diri individu yang 

tidak dapat diobservasi, sehingga penggunaan pengukuran self-report merupakan salah satu cara yang 

paling valid untuk memahami konstruk tersebut.  

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini memiliki properti psikometrinya yang telah 

memadai, namun penggunaan pengukuran self-report sebagai satu-satunya pengukuran dalam penelitian 

berpotensi menimbulkan single-source bias, yang membuat hubungan antara variabel-variabel 

penelitian semakin meningkat (Collie et al., 2012). Selain itu, penggunaan pengukuran self-report tanpa 

tambahan pengukuran lainnya dapat menimbulkan misinterpretasi partisipan, kesalahan dalam 

menjawab pertanyaan, dan social desirability (Chan, 2009). Respon partisipan mungkin saja 

dipengaruhi oleh karakteristik yang diharapkan oleh lingkungan sekitar mereka (Hailey, 2014). 

Penemuan lainnya dalam penelitian ini sejalan dengan pendapat Gaon (2018) yang menyatakan bahwa 

meskipun guru telah bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian, mereka mungkin tidak bersedia 

untuk membagikan keadaan diri dan pemikiran mereka yang sebenarnya, dengan melaporkan gejala dan 

perilaku secara lebih rendah atau lebih tinggi dibandingkan yang sebenarnya . 

Limitasi terkait pengukuran juga datang dari alat ukur Self-Compassion Scale (SCS). SCS 

mengharuskan seseorang untuk memiliki tingkat pemahaman tertentu atas kondisi psikologis dirinya 

untuk dapat merespon aitem-aitem alat ukur, sehingga validitas respon partisipan mungkin saja terbatas 
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pada partisipan yang memiliki riwayat kekhawatiran psikologis atau gangguan kognitif (Hailey, 2014). 

Hal ini sejalan dengan pendapat beberapa peneliti (Gilbert, 2014; MacBeth & Gumley, 2012) yang 

mempertanyakan kemampuan SCS mengukur self-compassion yang multifaset secara komprehensif, 

karena SCS hanya bertindak sebagai alat evaluasi kepercayaan dan sikap seseorang pada self-

compassion, namun tidak menilai aspek motivasi dan interpersonal dari compassion yang ditekankan 

dalam beberapa konseptualisasi dari compassion. 

Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan dengan desain penelitian longitudinal untuk 

mengetahui proses perkembangan burnout dan peran dari self-compassion dalam proses tersebut. 

Dengan demikian, penelitian dapat memberikan penjelasan mengenai mekanisme perkembangan 

konstruk burnout seiring berjalannya waktu (Richardson et al., 2016), serta menjelaskan bagaimana self-

compassion dapat menjadi sebuah proses protektif yang membatasi atau memutar-balik perkembangan 

dari burnout pada individu dalam tahapan-tahapan yang berbeda pada pekerjaannya (Erbes, 2017).  

Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan desain penelitian longitudinal untuk menjelaskan 

mekanisme perkembangan konstruk burnout seiring berjalannya waktu (Richardson et al., 2016) serta 

bagaimana self-compassion dapat menjadi proses protektif atas burnout dalam tahapan-tahapan yang 

berbeda pada pekerjaan (Erbes, 2017). Pendekatan kualitatif juga penting untuk digunakan agar dapat 

memeroleh pemahaman yang menyeluruh mengenai hubungan antara burnout dan self-compassion 

(Erbes, 2017), serta menggali informasi yang penting mengenai persepsi mengenai self-compassion 

yang tidak dapat ditangkap oleh alat ukur (Hailey, 2014). Prosedur analisis statistik untuk melihat arah 

hubungan dan kausalitas antara burnout dan self-compassion, seperti mediasi dan moderasi, untuk lebih 

memahami bagaimana self-compassion mengurangi efek negatif burnout (Hailey, 2014; Sauve, 2017). 

Penggunaan beberapa metode penelitian juga dapat meningkatkan reliabilitas dan kemampuan prediktif 

dari penelitian yang akan datang, seperti analisis tekstual dari tulisan partisipan mengenai kejadian hidup 

yang sulit (Breines & Chen, 2012; Neff et al., 2007), penilaian dari keluarga, teman, dan kolega, atau 

analisis terstruktur dari ahli mengenai tulisan dan pembicaraan terkait isu pekerjaan (Hailey, 2014). 

Faktor lainnya yang dapat memengaruhi hubungan burnout dan self-compassion juga dapat ditelaah 

lebih lanjut, misalnya sikap guru pada pendidikan inklusif (Kurniawati et al., 2017) dan self-efficacy 

(Zessin et al., 2015). Penelitian lanjutan sebaiknya juga melibatkan guru SMP dan SMA inklusif, karena 

usia siswa memprediksi kenaikan burnout pada guru (Carlson & Thompson, 1995; Weber & Toffler, 

1989).  

SIMPULAN 

Masalah penelitian yang diuji dalam penelitian ini terkait dengan hubungan antara self-

compassion dengan dimensi burnout. Hasil penelitian menunjukkan korelasi yang signifikan antara self-

compassion dengan dimensi-dimensi dari burnout. Sesuai dengan hipotesis yang diajukan, korelasi yang 

negatif dan signifikan terdapat antara self-compassion dengan dimensi kelelahan emosional dan 

depersonalisasi, sedangkan self-compassion berhubungan positif dan signifikan dengan dimensi 

pencapaian personal dari burnout. Kesimpulan dari hasil penelitian adalah semakin tinggi tingkat self-

compassion, maka semakin rendah tingkat burnout yang dialami, dan sebaliknya. Tingkat burnout yang 

rendah diindikasikan melalui kelelahan emosional dan depersonalisasi yang rendah, serta pencapaian 

personal yang tinggi. Dengan demikian, menjadi penting bagi pemangku kebijakan untuk menyediakan 

pelatihan bagi guru-guru sekolah inklusif dalam mengembangkan kemampuan untuk bersikap welas 

asih terhadap diri sendiri (self-compassion) sebagai salah satu upaya untuk mencegah terjadinya burnout 

pada guru-guru tersebut ketika menghadapi berbagai tantangan dalam mengajar di setting pendidikan 

inklusif. 
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